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ABSTRACTS

TheYield Potential of SuperiorVariety of ‘Gogo’ Paddy onThe Dry Land in Garut Regency

to Support an increase of Domestic Rice Productiorarut regency has the potential dry land

with an area of 34.043 ha planting or 15.42% of the acreage of upland¥viest ilava. Development

of upland rice, especially in dry land can provide a significant contribution to the improvement of the
national rice production if managed propafgwevermost of dryland farmers, still use a local varieties

in upland rice cultivation, so that the production is still [tve use of new varieties of upland rice as a
potential solution to solve the problefis view the suitability of some new high yielding rice varieties

in Garut Regengias implemented a review of some new varieties of upland rice include Situ Patenggang,
Inpago 5Towuti, and Situ Bagendithe research method used was a randomized block design with

4 treatments and 7 replicatioibe study was conducted in 2010-2@h dry season from December
2010 until March 201 The results showed that all varieties has the potential to be developed in Garut
regencyThe productivity showed of each variety were Situ Patenggang 3.83 t/ha, Inpago 5 3.72 t/ha,
Situ Bagendit 3.08 t/ha afidwuti 3.01 t/haT he farming analysis showed that the R/C value of each
variety were Situ Patenggang 2.35, Inpago 5 2.28, Situ Bagendit 1.3®yeutd1.85.

Key wods : Upland rice, high yielding varieties,qatuctivity dryland

PENDAHULUAN 2012).Vietnam merupakan negara terbesar
Program peningkatan beras nasional (P2Bdgmasok beras ke Indonesia, dengan pasokan
adalah salah satu strategi atau terobosan unsgbesar 1,78 juta ton pada2®adahalietham
memenuhi kecukupan pangan dengan harapaempunyailuas wilayah yang lebih kecil dibanding
bahwa swasembada pangan bisa tercapai. SebltaonesiaVietnam mampu memaksimalkan luas
negara swasembada pangan dulu sempatayahnya untuk memproduksi pertanian
disematkan pada Indonesia. Julukan ini semakihususnya beras dan mendatangkan keuntungan
memudar seiring menurunnya produksi pertanialari kinerja ekspornya. Lebih lanjut, untuk
karena rendahnya minat masyarakat pada sektoeningkatkan produksi pertanian pemerintah
ini. Sepanjang tahun 201beras impor yang Indonesia semenjak dulu hingga sekarang
masuk ke Indonesia sebanyak 2,75 juta ton (BR8engeluarkan berbagai kebijakan guna tercapai
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tujuan tersebut. Berbagai kebijakan antara lain  Berbagai upaya untuk meningkatkan produksi
pembukaan lahan baru, diversifikasi pangan gupadi diantaranya peningkatan produktivitas lahan
mengurangi ketergantungan terhadap beraswah yang ada, pencetakan lahan sawah irigasi
teknologi baru, dan lain sebagainya. Namuwmang baru, dan pengembangan lahan potenial
nyatanya dalam perjalanan, swasembada yaamnya termasuk lahan kering yang masih cukup
diinginkan masih belum tercapai. Hal iniluas (Husin, 2007). Jawa Barat mempunyai
dapat dilihat dengan masih dilakukannya impgootensi lahan kering cukup luas yaitu 220.815 ha
beras. (BPS, 2012), yang tersebar di beberapa
Provinsi Jawa Barat adalah merupakan salbbupaten. Garut merupakan salah satu kabupaten
satu wilayah lumbung padi nasional yang masitengan luas tanam yang luas sekitar 34.043 ha atau
potensial. Meskipun bila dilihat dari perolehari5,42 % dari luas tanam padi gogo Jawa Barat (BPS,
produksi dari tahun ke tahun cenderung menuriz012).
seperti yang tercatat pada tahun R@drjadi Toha (2005) mengemukakan bahwa kawasan
penurunan yaitu sebesar 103.179 ton (BPS, 201@ngembangan padi gogo atau pola tanam berbasis
Penurunan produksi ini terjadi karena berbagpadi gogo dapat dilakukan pada daerah datar
faktor dimana salah satu penyebabnya adal@mmasuk bantaran sungai, kawasan perbukitan
terjadinya konversi lahan sawah ke penggunadaerah aliran sungai (DAS) dan sebagai tanaman
lain. tumpangsari daerah perkebunan dan hutan tanaman
Luas lahan sawabh irigasi teknis di Provingndustri (HTI) mudakelebihan tanaman padi gogo
Jawa Barat setiap tahunnya mengalami penurunadalah toleran terhadap cekaman lingkungan,
Hal ini disebabkan oleh semakin meningkatnya tresehingga dapat ditanam pada tanah masam yang
konversi lahan sawah irigasi subur ke penggunasecara kimiawi memiliki tingkat ketersediaan
non pertanian seperti untuk pembangunan kawasdaminium dan mangan yang tinggi, serta
pemukiman, perindustrian, infrastruktutan ketersediaan unsur hara terutama N§,RCa,
sebagainya (Abdurahman, 2006). Konversilahafig, Mo yang rendah (Harahagi al 1995).
sawah irigasi teknis di Provinsi Jawa Barat padgecara fisik tanah ini memiliki kapasitas menahan
periode 2000-2010 mengalami fluktuasi mencapair yang rendah dan mudah tererosi. Faktor
87.095 hektar atau 7917,73 hektar per tahumgkungan tersebut merupakan salah satu kendala
dengan laju konversi 1,80% per tahun. Dengammng mengakibatkan produktivitas padi gogo
adanya konversi lahan sawah tersebut mengubahsih rendah jika dibandingkan dengan padi
luas lahan sawabh irigasi teknis di Provinsi Jansawah. Oleh karena itu, usahatani padi gogo
Barat pada tahun 2000 seluas 458.240 hektaemiliki risiko kegagalan lebih tinggi dibandingkan
menjadi 371.145 hektar pada akhir tahun 201@adi sawah (Abdurahmat al, 2008)
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Penggunaan varietas unggul baru merupakkalompok dengan 4 perlakuan dan diulang
salah satu cara untuk meningkatkan produktivitagbanyak 7 kali.
padi gogoVarietas unggul yang bermutu dengan  Teknologi yang diterapkan pada penelitian ini
ciri-cirinya antara lain berdaya hasil tinggi, tanamasdalah mengikuti model pengelolaan tanaman
pendek, daun tegak, jumlah anakan produktiérpadu (PTT) padi gogo. Pengolahan tanah
sedang — banyak, tanaman tahan rebabh, tattilakukan secara sempurna, penanaman mengikuti
terhadap hama dan penyakit, tanggap terhadsiptem tegel dengan jarak tanam 25 x 25 cm,
pemupukan, umur tanaman genjah, rasa nagngan 4-5 butir/lubang tanam. Kegiatan tanam
sedang-enak, tetapi belum tentu semua varietiilekukan bila curah hujan sudah stabil atau
unggul baru cocok untuk semua lingkungan (Zaimencapai 60 mm/dekade (10 hari). Penanaman
et al, 2004) dilakukan pada 10 Desember 20Benih ditanam

Selama ini program pengembangan teknolodengan kedalaman sekitar 5-7 cm kemudian
lahan kering boleh dikatakan kurang diprioritaskagitutup kembali dengan tanah. Pupuk kandang
dibanding lahan irigasi. Kajian mengenai berbagdiberikan saat menggemburkan tanah, sedangkan
unsur di lahan kering terutama varietas unggul bgpemupukan an organik menggunakan Urea, SP36
padi gogo masih kurang. Pilihan masyarakat ditinglden KCI. Pengendalian organisme pengganggu
lapangan terhadap varietas unggul padi gogo magimbuhan (OPT) dilakukan dengan sistem
sangat terbatas, oleh karena itu perlu dilakukan kajpengendalian hama terpadu (PHT). Panen

mengenai varietas unggul baru padi gogo. dilakukan apabila 95% tanaman padi gogo sudah
menguning.
BAHAN DAN METODE Parameter yang diamati pada pengkajian

Pengkajian dilaksanakan di Kecamatameliputi aspek agronomis yaitu tinggi tanaman,
Balubur Limbangan Kabupaten GaMaktu jumlah anakan produktif, hasil produksi dan
pelaksanaan yaitu pada musim tanam MHL201lkomponen hasil yang terdiri dari jumlah gabah isi,
2012 mulai bulan Desember 20d¢ampai dengan jumlah gabah hampa dan berat 1000 butir gabah.
Maret 2012. Lahan yang digunakan seluas 1 hiatuk mengetahui tingkat keuntungan dari masing-
atau masing-masing 0,25 ha per varietas. Lokasasing varietas digunakan analisis finansial dengan
pengkajian berada pada ketinggian 400 meteriRliC (Swastika, 2004 dan Malian, 2004):
atas permukaan laut (m darietas unggul baru
padi gogo yang digunakan adalah Situ PatenggahASIL DAN PEMBAHASAN
Inpago 5, Situ Bagendit, ddrowuti. Metode Berdasarkan hasil pengamatan pertumbuhan

penelitian yang digunakan adalah rancangan adakaman, semua varietas padi gogo dapat tumbuh
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Tabel 1. Tinggi tanaman padi gogo pada umur 30, 60, dan 90 hst diBalubur LimbanganKabupaten
Garut, MH 201/2012.

TinggiTanamar
Varietas
30 HST 60 HST 90 HST
Situ Patenggang 37,2 a 90,8 a 128,1a
Inpago 5 39,1a 90,3 ab 1279 a
Situ Bagendit 37,4 a 89,4 b 104,5b
Towuti 37,1a 79,6 c 101,7 b

Sumber: Data primer diolah, 2012.

Keterangan?Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
(P>0,05). HST = hari setelah tanam

dengan baik di Kecamatan Balubur Limbangahdan Situ Bagendit berbeda nyata dengan varietas
Kabupaten Garutinggi tanaman pada umur 30Towuti.
HST terlihat varietas Inpago 5 paling tinggi yaitu ~ Pada umur 90 HST tinggi tanaman varietas
rata-rata 39,1 cm dan terendah addlawwuti  Situ Patenggang berbeda tidak nyata dengan
37,1 cm.Tinggi tanaman pada umur 60 HSTVarietas Inpago 5 tetapi berbeda nyata dengan
tertinggi adalah Situ Patenggang dengan ang¥arietas Situ Bagendit daowuti. Namun tinggi
rata-rata 90,8 cm dan tanaman yang memiliki tingginaman varietas Situ Bagendit berbeda tidak nyata
paling rendah adalaliowuti yaitu 79,6 cm. dengarVarietasiowuti.
sedangkan pada umur 90 HSTterlihat bahwa Salah satu kriteria untuk melihat kecocokan
varietas Situ Patenggang merupakan varietas yamgietaspada wilayah tertentu dapat pula dilihat dari
memiliki pertumbuhan paling tinggi yaitu 128,1 cmjumlah anakan. Pada pengkajian yang
dan varieta$owuti adalah termasuk varietas yanglilaksanakan di Kecamatan Balubur Limbangan,
memiliki ketinggian paling pendek yaitu 101,7 cmumlah anakan produkitif tertinggi diperoleh pada
Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1. varietasTowuti dengan jumlah anakan produktif
Tabel 1 memperlihatkan bahwa hasil analisit5,6 sedangkan terendah adaahietas Situ
tinggi tanaman pada umur 30 HST semua varietBagendit dengan jumlah anakan produktif 14,3.
berbeda tidak nyata. Pada umur 60 Naiietas Uji statistik menunjukan adanya perbedaan
Situ Patenggang berbeda tidak nyata denghasil produksi antatdarietas Situ Patenggang
Varietas Inpago Sletapi Inpago 5 berbeda tidakdengan Situ Bagendit ddowuti tetapi berbeda
nyata dengan varietas Situ Bagendit. Sedangkaaiak nyata dengavarietas Inpago Slabel 2
tiga varietas tersebut yaitu Situ Patenggang, Inpag@emperlihatkan bahwéarietas Situ Patenggang
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mampu menghasilkan produksi paling tinggi yait&itu Patenggang, Inpago 5 dan Situ Bagendit

3,83 ton/ha, sedangkan produksi terendah yalerbeda tidak nyataletapi Varietas Situ

varietaslowuti sebesar 3,01 ton/ha. Patenggang, Inpago 5, dan Situ Bagendit berbeda
Jumlah gabah per malai pada empat varietagata dengasarietasiowulti.

yang dikaji, yait\/arietas Situ Patenggang, Inpago  Hasil penimbangan terhadap bobot 1000 butir

5 dan Situ Bagendit berbeda tidak nyd&tapi gabah memperlihatkan bahwa semua varietas yang

Varietas Situ Patenggang, Inpago 5, dan Sitlikaji berbeda tidak nyata, dengan angka berkisar

Bagendit berbeda nyata denyanietaslowuti. 24,9 sampai 26,2 gram. Data komponen hasil
Begitu pula dengan persentase jumlah gabdhpat dilihat pada tabel 3.

hampa dari masing-masing varietas, bahwa varietas Biaya produksi yang digunakan dalam

usahatani padi gogo, pada penelitian ini masing-

Tabel 2. Jumlah anakan produktif dan hasil paq'hasing varietas jumlahnya sama karena cara
gogo di Balubur Limbangan, Kabupaten

Garut, MH 201/2012 bercocok tanamnya sama. Rincian biaya produksi
antara lain terdiri dari biaya saprodi sebesar

Varietas Pﬁ)r:jikk?i?n (toﬂ?ﬁg)l) 3.050.000, biaya tenaga kerja 3.220.000 dan
pajak/iuran sebesar Rp. 250.000 dengan total

SituPatenggang 15,1 a 3,832  pjaya masing-masing varietas sebesar Rp.

Inpago 5 155a 3,72 a

Situ Bagendit 14,3 a 3,08b  6.520.000.

Towuti 15,6 a 3,01b Untuk mengukur tingkat kemampuan

Sumber: Data primer diolah, 2012, pengembalian atas biaya usahatani padi, dihitung

nisbah penerimaan atas biaya input yang digunakan

Keterangan : "Angka-angka yang diikuti huruf seqangkan pendapatan usahatani merupakan
yang sama pada kolom yang sama

tidak berbeda nyata (P>0,05). selisih antara nilai hasil dan biaya produksi. Hasil
Tabel 3. Komponen hasil padi gogo di Balubur Limbangan, Kabupaten Garut MA2Z20P
Varietas Jumlah Gabah/Maldi  Jumlah Gabah hampa Bobot 1000 butir (gran®)
Situ Patenggang 116,7 a 7,4Db 249 a
Inpago 5 111,5a 8,0b 259a
Situ Bagendit 113,5a 7,3b 26,0 a
Towuti 96,8 b 119a 26,2 a

Sumber: Data primer diolah, 2012.

Keterangan PAngka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
(P>0,05). HST = hari setelah tanam
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Tabel 4 Analisis Finansial usahatani padi gogo di Balubur Limbangan kabupaten Garut WH 201

2012
Perlakuan
No. Uraian
Situ Patenggang Inpago5 Situ Bagendit Towulti

1. Biayaproduksi(Rp.) 6.520.000 6.520.000 6.520.000 6.520.000
2. Produksi (t/ha) 3,83 3,72 3,08 3,01

3.  Penerimaan (Rp.) 15.320.000 14.880.000 12.320.000 12.040.000
4. Pendapatan (Rp.) 8.800.000 8.360.000 5.800.000 5.520.000
5. RIC 2,35 2,28 1,89 1,85

Sumber: Data primer diolah, 2012.

analisis usahatani menunjukkan bahwa penerimaanguntungkan adalah varietas Situ
usahatani dari keempat varietas cukup beragaRatenggang.

Perbedaan nilai varietas yang dikaji adalah

diakibatkan oleh perbedaan hasil produksi yar§iMPULAN

diperoleh, sehingga penerimaan serth Hasil kajian menunjukkan keempat varietas
keuntungannya berbeda. Penerimaan usahatani padi gogo yaitu Situ Patenggang, Inpago 5,
paling tinggi adalah varietas Situ Patenggang yaitu = Situ Bagendit dafowuti memiliki potensi hasil
sebesar Rp. 15.320.000, diikuti Inpago 5 Rp. cukup baik serta mampu beradaptasi pada
14.880.000, kemudian Situ Bagendit Rp. wilayah lahan kering di Kecamatan Balubur
12.320.000, danowuti Rp. 12.040.000ingkat Limbangan Kabupaten Garut.

penerimaan ini berdampak pada tingka. Hasil analisis pertumbuhan, produksi dan
keuntungan yang diterima yaitu tertinygrietas tingkat keuntungan varietas Situ Patenggang
Situ Patenggang dengan keuntungan yang diperoleh dan Inpago 5 adalah merupakan varietas yang
sebesar Rp. 8.800.000 sedangkan keuntungan paling mampu beradaptasi dibanding dengan
terendah diperoleh dari variesvuti yaitu Rp. varietas yang lainnya.

5.520.000. Rasio pendapatan total terhad&p Berdasarkan analisis kelayakan usahatani,
seluruh biaya yang dikeluarkan mencapai 1,85 varietas yang paling layak adalah Situ
sampai dengan 2,35. Dengan demikian bahwa Patenggang dengan nilai R/C 2,35, namun
semua varietas yang dikaji cocok untuk diusahakan demikian varetas Inpago 5, dan Situ Bagendit
di wilayah Kecamatan Balubur Limbangan jugatergolong layak dengan nilai Ri@sing-
Kabupaten Garut, tetapi yang paling masingadalah 2,28, dan1,89.
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